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Abstrak 
Ctenocephalides felis merupakan ektoparasit yang paling umum ditemukan pada kucing dan anjing dengan kemampuan 
adaptasi yang tinggi dan distribusi yang luas pada lingkungan peridomestik. Review ini membahas tentang aspek biologi dan 
morfologi C. felis termasuk perkembangan telur, larva, pupa dan dewasa, serta peranannya sebagai vektor berbagai 
patogen. Secara klinis, infestasi C. felis dapat menyebabkan pruritus, dermatitis alergi (FAD), lesi kulit, dan anemia pada 
kasus berat. Selain dampak langsung pada kesehatan C. felis berpotensi sebagai vektor dalam penularan patogen zoonotik 
seperti Rickettsia spp. dan Bartonella spp. Pentingnya pendekatan pengendalian terpadu yang mencakup terapi pada 
hewan, sanitasi lingkungan, dan pemantauan kesehatan pada hewan peliharaan (kucing dan anjing).   
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Ctenocephalides felis as an Ectoparasite: Biology and Zoonotic Potential 

 
 

Abstract 

Ctenocephalides felis is the most common ectoparasite affecting cats and dogs, with a high adaptability and wide 
distribution in peridomestic environments. This review discussess the biology and morphology aspects of C. felis, including 
the development of eggs, larvae, pupae, and adults, as well as its role as a vector for various pathogens. Clinically, C. felis 
infestations can cause pruritus, flea-allergy dermatitis (FAD), skin lesions, and, in severe cases, anemia. In addition to its 
direct impacts on animal health, C. felis has the potential to contribute to the transmission of zoonotic pathogens such as 
Rickettsia spp. and Bartonella spp. The importance of an integrated control approach is emphasized, combining treatment 
of companion animals, environmental sanitation, and routine health monitoring of pets (cats and dogs). 
 
Keyword: Ctenochepalides felis, Cat, Flea, Zoonosis 
 
Korespondensi: Putri Damayanti, S.Si., M.Biomed., Alamat: Jl. Soemantri Brodjonegoro No. Hp 081379287388, email: 
damaiiputri24@fk.unila.ac.id   

 
Pendahuluan 

Ctenocephalides felis (pinjal kucing) 
merupakan jenis ektoparasit yang paling umum 
ditemukan hewan peliharaan terutama kucing 
dan anjing, yang tersebar secara luas diseluruh 

dunia.1 Pinjal, jenis arthropoda ektoparasit 
yang memiliki keanekaragaman dan 
kemampuan adaptasi yang tinggi pada hewan 
peliharaan manusia, seperti kucing, anjing, babi 

dan kelinci.2 Kucing dapat berperan 
menularkan penyakit zoonosis kepada manusia 
yang disebabkan oleh ektoparasit. Kucing yang 
terinfestasi ektoparasit dapat menularkan dari 

satu kucing ke kucing yang lain.3 Infeksi yang 
disebabkan karena pinjal kucing pada manusia 
biasanya dilaporkan pada orang yang 
memelihara ataupun hidup bersama dengan 

kucing.4 Pinjal dapat menginfestasi inangnya 

dengan cara kontak langsung, yang 
memungkinkan perpindahan pinjal dewasa 
atau telur, maupun melalui lingkungan di mana 
pinjal dewasa yang belum matang dalam pupa 
dirangsang untuk menetas dan melompat ke 
tubuh inang. Pinjal dapat menyebar di antara 
inang dengan mudah. Hewan peliharaan dapat 

dapat terinfeksi.5 
Ctenocephalides felis termasuk dalam 

ordo Siphonaptera dan parasit semi obligat.6 
Pinjal C. felis menginfeksi inangnya dapat 
melalui kontak langsung. Infestasi oleh C. felis  
dapat menyebabkan gangguan klinis seperti 
alergi, dermatitis akibat gigitan. Selain 
menimbulkan gangguan klinis langsung, C. felis 
juga berperan sebagai biological atau vector 
dari beberapa agen pathogen. Flea Allergy 
Dermatitis  (FAD) adalah salah satu reaksi klinis 
yang signifikan dan dapat memengaruhi 
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kenyamanan dan kualitas hidup hewan 
peliharaan, serta dapat meningkatkan risiko 

infeksi sekunder akibat garukan.7 Pinjal kucing 
dapat juga berperan sebagai vector pathogen 
zoonosis, seperti  bakteri Bartonella spp. dan 

Rickettsia spp.8 Studi surveilans menunjukkan 
bahwa co-infeksi dengan beberapa genus 

bakteri dalam satu individu pinjal.9,10 C. felis 
dalam menyelesaikan siklus hidupnya 
memakan hewan peliharaan di dalam rumah 
atau di lingkungan sekitar yang memiliki suhu 
dan kelembapannya sesuai untuk mendukung 
dalam perkembangan tahap pinjal muda di 

lingkungan tersebut.11 
Prevalensi mengenai infestasi pinjal 

kucing C. felis pernah dilaporkan dibeberapa 
daerah di Indonesia cukup tinggi.  Siagian et al., 
(2023) menyatakan prevalensi infestasi 
ektoparasit pada kucing peliharaan sebesar 
28,8% di Klinik Hewan Winadivet Malang,  
prevalensi pinjal C. felis sebesar 25,5%. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fauziah et 
al., (2020) didapatkan bahwa angka prevalensi 
pinjal jenis C. felis  tinggi, yaitu 88,27% dari 17 
pasar di Surabaya.  Studi epidemiologi 
menunjukkan bahwa prevalensi dan intesitas 
pinjal dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaraya yaitu iklim dan inang. Terdapat 4 
subspesies C. felis yang terdapat di dunia, 
diantaranya Ctenocephalides felis orientis yang 
terdapat di India dan Australia, 
Ctenocephalides felis damarensis dan 
Ctenocephalides felis strongylus yang terdapat 
di Afrika Timur dan Ctenocephalides felis felis 

yang tersebar luas di semua benua.12 
 
Biologi Ctenocphalides felis 
 

Siklus hidup pinjal dimulai dengan telur, 

diikuti dengan perkembangan larva, pupa dan 
dewasa. C. felis dewasa tinggal di tubuh inang 
bersifat hematopahagous. Telur pinjal 
berwarna putih dan berbentuk lonjong dengan 
ujung membulat dan panjangnya 0,5 mm 
menetas dalam 1 hingga 10 hari, tergantung 
pada suhu dan kelembapan. Larva pinjal yang 
baru menetas berwarna putih, memilik bentuk 
ramping, bersegmen, ditutupi oleh rambut 

pendek dan panjangnya 2 hingga 5 mm.13 Larva 
hidup bebas, memakan feses pinjal dewasa. 
Setelah menelan feses tersebut atau bahan lain 

warnanya menjadi lebih gelap. Larva pinjal 
bergerak jauh ke dalam serat atau dibawah 
puing-puing organik seperti rumput, cabang, 
daun dan tanah menghindari sinar matahari 
langsung di mikrohabitatnya. Larva pinjal 
rentan terhadap suhu tinggi dan kekeringan, 
tetapi dewasa yang belum matang di dalam 
pupa mampu bertahan hidup selama beberapa 
bulan bahkan dalam kondisi kering.14  

Pinjal dewasa berukuran kecil dengan 
bentuk pipih lateral dan memiliki enam kaki 
tanpa sayap. Kepala pinjal memiliki bentuk 
lateral yang cembung dan bervariasi 

bergantung pada jenis spesiesnya.2 Pinjal 
dewasa menyukai habitat yang kotor dan 
berdebu tinggal di bulu kucing atau anjing 
inang, terutama disekitar kepala dan leher dan 
menghisap darah. Ini memungkinkan 
penularan ke hospes lain. Pinjal betina 
melompat ke tubuh hospes lain dan mencari 
makan dengan menghisap darah hospes. Ini 

akan menyebabkan hospes menjadi alergi.15 
Ciri khas Ctenochepalides felis yaitu 

memiliki duri pertama dari ktenidia genalnya 
dengan panjang yang sama dengan duri 
dibelakangnya. Alat genital pinjal C. felis jantan 
memiliki bentuk seperti siput atau setengah 
lingkaran yang tembus pandang. Pinjal betina 
memiliki spermateka (kantung sperma) yang 
berfungsi untuk mengumpulkan sperma 
selama proses perkawinan. Spermateka 
berbentuk seperti koma atau spiral tidak 

sempurna.16 
 
Ctenocephalides felis sebagai Vektor Patogen 
 
Pinjal C. felis dikenal sebagai penyebab Flea 
Allergy Dermatitis  (FAD). Siklus hidup C. felis 
dimulai dari telur dilanjutkan dengan 
perkembangan oleh larva, pupa dan akhirnya 
menjadi dewasa. C. felis dapat menularkan dua 
jenis patogen bakteri yaitu Bartonella dan 
Rickettsia. C. felis diidentifikasi sebagai vektor 
utama dan reservoir R. felis. Tingkat infeksi 
yang tinggi pada populasi pinjal kucing yang 
terinfeksi, hal ini menunjukkan bahwa R. felis 
dapat beradaptasi dengan baik pada 

vektornya.17 
Bakteri C. felis pada umumnya 

menginfeksi bakteri Rickettsia. R. felis 
diidentifikasi sebagai penyebab demam akut 
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pada manusia berdasarkan studi kasus. 
Rickettsia felis adalah gram negatif yang 
bersifat obligat intraseluler dan termasuk 
dalam Spotted Fever Group (SFG) yang 
menyebabkan demam bintik rickettsiosis pada 
manusia.18 Melalui penularan transovarial, 
pinjal dapat mempertahankan keturunan yang 
terinfeksi secara stabil. Kucing dan anjing 
berperan sebagai reservoir. Penyakit ini dapat 
menginfeksi ke manusia, dengan gejala klinis 
serupa dengan murine typus dan jenis demam 
lainnya seperti demam berdarah.  

Bartonella merupakan patogen yang 
ditularkan melalui vektor dan tersebar luas di 
mamalia seluruh dunia. Infeksi akibat bakteri 
ini pada manusia dan hewan dapat 
menyebabkan gejala klinis, mulai dari flu 
hingga miokarditis, hepatitis dan artralgia. 

Kotoran pinjal adalah sumber utama infeksi 
Bartonella henselae dan dapat ditularkan 
melalui cakar kucing yang terinfeksi ke kucing 
lain atau secara tidak menginfeksi manusia. 
Host yang tidak memiliki system kekebalan 
tubuh yang baik biasanya dapat berkembang 
menjadi lesi kulit primer selama 3-10 hari 
setelah digigit atau dicakar oleh kucing yang 
terinfeksi. Terdapat tiga spesies Bartonella yang 
terkait dengan C. felis dan inang kucingnya 
yaitu Bartonella henselae, Bartonella 

clarridgeiae dan Bartonella koehlerae 19. 
 

Dipylidium caninum 
 
Pinjal C. felis dapat berperan sebagai inang 
cacing Dipylidium caninum, dan cacing tersebut 
penyebab dari penyakit dipylidiasis. Kucing 
sebagai hospes definitif utama dan manusia 
merupakan host potensial. Penularan 
dypilidiasis ke manusia melalui pinjal C. felis 

dan ditemukan pada usus halus manusia.20 
Penularan dapat terjadi karena tidak menjaga 
kebersihan diri, terutama ketika anak-anak 
bermain dengan hewan peliharaan kucing dan 
tidak sengaja menelan pinjal yang mengandung 

cacing D. caninum.6 
 
 
Pengendalian  
 
Pengendalian dan pengobatan infestasi pinjal 
pada kucing dan anjing dapat difokuskan pada 

tiga sasaran yaitu inang, lingkungan dalam 
(rumah), pencegahan reinfestasi dan 
lingkungan luar.21 Beberapa insektisida seperti 
imidalcloprid, selamectin, neonicotinoid. 
Insektisida ini merupakan pengobatan awal 
yang di anjurkan untuk kasus Flea Allergic 
Dermatitis (FAD). Terdapat berbagai produk 
baik itu oral ataupun topikal yang diberikan 
kepada semua yang mengalami kontak dengan 
kucing dan anjing. Dalam pemberian produk 
dilakukan secara berulang setiap bulan22. 
 
Kesimpulan 

 
Ctenocephalides felis merupakan 

ektoparasit yang memiliki dampak signifikan 
pada kesehatan hewan dan potensi risiko 
zoonosis bagi manusia. Memiliki kemampuan 
untuk bertahan di lingkungan, berkembang 
biak dengan cepat, serta menyebabkan 
berbagai dampak klinis pada hewan inang. 
Selain menimbulkan gangguan dermatologis 
dan reaksi hipersensitivitas seperti FAD, C. felis 
juga berpotensi berperan sebagai vektor 
patogen zoonotik, sehingga menambah urgensi 
pengendalian yang efektif.  
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